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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

Hak atas tanah merupakan sebuah relasi hukum antara perseorangan 

atau badan hukum sebagai subjek dengan tanah sebagai objek. Tujuan dari hak 

atas tanah adalah untuk memberikan kepastian hukum terhadap tanah yang 

dimiliki oleh seseorang atau badan hukum. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pendaftaran tanah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 

tentang Pendaftaran Tanah yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan di setiap 

wilayah kabupaten atau kotamadya. Syarat untuk mendapatkan hak atas tanah 

adalah dengan mendaftarkan tanah yang dimiliki ke kantor pertanahan dan 

menerima sertifikat sebagai tanda bukti. Pemerintah juga aktif dalam 

menggiatkan pendaftaran tanah oleh masyarakat berpenghasilan rendah untuk 

mengurangi ketimpangan dalam penguasaan dan pemilikan tanah. 

Kousar dalam Sirait (2020) Memberikan sertifikat tanah untuk 

memperkuat hak atas tanah dapat memiliki dampak positif pada kesejahteraan 

masyarakat. Kebijakan pemerintah terkait pertanahan harus memprioritaskan 

masyarakat miskin yang tidak memiliki akses tanah untuk dapat memiliki tanah. 

Hal ini penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. 

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) merupakan 

program pemerintah untuk menyelesaikan pendaftaran tanah di seluruh 

Indonesia dan direncanakan akan selesai pada tahun 2025. Program ini telah 

diumumkan pada tahun 2016 melalui Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 35 Tahun 2016. Kemudian, 

program ini diperbarui dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional No. 12 Tahun 2017, tetapi masih menghadapi 

beberapa permasalahan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, program ini 

diperbaiki lagi dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 6 Tahun 2018 tentang PTSL, 

seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh Septina dan Yudha (2019). Tanah 

memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena semua kegiatan 
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manusia berkaitan dengan tanah. Tanah diperlukan sebagai tempat untuk 

beraktifitas secara sosial dan ekonomi serta untuk mencari nafkah.  

Sebagai akibatnya, relasi antara manusia dengan tanah tidak dapat 

dipisahkan dan terjalin hubungan yang erat dalam bentuk emosional, spiritual, 

dan sosial. Seiring pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kebutuhan terkait 

dengan tanah, permintaan akan tanah semakin meningkat. Oleh karena itu, 

penting untuk memanfaatkan tanah untuk kepentingan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Timur pada 

tahun 2018 dilakukan pada 17 titik wilayah kerja di Kabupaten Lombok Timur, 

salah satu di antaranya adalah desa Pringgasela. Pada tahun 2018 target peta 

bidang tanah (PBT) di desa Pringgasela Selatan mencapai 2950 bidang dimana 

merupakan target teringgi ketiga tahun 2018 setelah lendang Nangka. Kemudian 

target Sertipikat Hak tas Tanah mencapai 2200 bidang atau 75% dari target 

PBT. Dari target tersebut pemberkasannya yaitu integrasidata antara satgas fisik 

dan satgas yuridis dilakukan terhadap 2200 bidang yang termasuk kedalam 

kluster 1 (K1). 

Sertipikat Hak Atas Tanah pasca PTSL memiliki manfaat bagi 

masyarakat. Berdasarkan regulasi yang ada manfaat sertipikat adalah sebagai 

bukti kepemilikan yang sah dan di akui oleh negara sekaligus merupakan bukti 

terkuat atas kepemilikan ha katas tanah. Selain itu sertipikat merupakan jaminan 

kepastian hukum dalam mencegah berbagai persoalan pertanahan. Oleh 

masyarakat sendiri tidak hanya terbatas terhadap sertipikat itu tidak digunakan 

sebagai bukti kepemilikan hak atas tanah dan kepastian hukum, akan tetapi lebih 

jauh dari itu masyarakat memanfaatkan sertipikat sebagai salah satu cara untuk 

mendapatkan modal usaha dengan menjaminkan sertipikat tanah ke bank. 

Dalam melaksanakan akses reform, diperlukan keterlibatan pihak ketiga 

seperti bank, Lembaga keuangan, dan dinas terkait. Akses atau sarana yang 

disediakan akan berbeda-beda di setiap daerah tergantung pada potensi yang 

dimilikinya. Akses reform harus diwujudkan dalam bentuk nyata, bukan 
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sekedar wacana atau arahan. Untuk keberhasilan dalam pelaksanaan ini 

diperlukan urutan pelaksanaan kegiatan yang dimulai dari menggali potensi 

daerah, melakukan rapat koordinasi antar kelompok penerima akses, instansi 

terkait, dan Badan Pertanahan Nasional, memberikan penyuluhan, hingga 

penandatanganan perjanjian Kerjasama. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan 

ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Konsep ini 

mencerminkan paradigma baru yakni bersifat diarahkan pada masyarakat 

(people centred), partisipasi, dan kemampuan untuk hidup terus (sustainable). 

Konsep ini menyediakan mekanisme untuk mencegah proses kemiskinan lebih 

lanjut. Tujuan akhir dari gagasan ini untuk memandirikan masyarakat, 

memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah 

kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu di perlukan beberapa kegiatan yakni 

pembentukan organisasi, infrastruktur, pembinaan, pelatihan, dan 

pendampingan, akses permodalan, koneksi dengan dunia usaha dan pemasaran. 

Dalam memanfaatkan sertipikat hak atas tanah oleh masyarakat serta 

dukungan oleh pemerintah melalui program pemerintah diharapakan 

masyarakat mampu meningkat kan produksi usahanya. Dengan meningkatkan 

produksi usaha tersebut oleh masyarakat akan menunjukkan perubahan 

terhadap pendapatan masyarakat. Pendapatan ini tentunya oleh masyarakat 

diharapkan mencapai suatu peningkatan dengan kata lain masyarakat 

mengharapkan peningkatan pendapatan melalui peningkatan produksi usaha. 

Pringgasela Selatan merupakan salah satu wilayah pengrajin kain tenun 

di wilayah Kabupaten Lombok Timur yang secara administratifnya terbagi 

menjadi tujuh kewilayahan yang tercatat sebanyak 8025 jiwa yang terdiri dari 

penduduk laki-laki sebanyak 4008 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 

4017 jiwa. Berdasarkan mata pencaharian pokok pada profil desa Pringgasela 

Selatan tercatat 112 orang yang bekerja sebagai pengrajin industri rumah tangga 

(pengrajin kain tenun) yang pusatnya di kewilayahan Gubuk Lauk, di 

kewilayahan ini Sebagian besar penduduknya menjadi penenun dengan masih 

mempertahankan kearifan lokalnya yakni menenun dengan menggunakan alat 
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tradisional yang disebut: alat tenun Gedogan sehingga kewilayahan pusat sentra 

tenun songket di desa Pringgasela Selatan. Hal tersebut merupakan suatu potensi 

wisata bagi desa pringgasela yang harus dikembangkan dengan meruntuhkan 

kultur dan budaya serta kearifan lokal di kewilayahan di desa pringgasela 

selatan. 

Demi mewujudkan kesejahteraan sekaligus meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat di desa Pringgasela Selatan, pemerintah merencanakan ide 

dan inovasi. Salah satunya adalah program pemberdayaan tanah masyarakat 

yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Nasional Kabupaten Lombok Timur 

di Desa Pringgaseala Selatan khususnya masyarakat pengrajin kain tenun. 

Dalam program ini Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Timur melakukan 

penyuluhan dan pemetaan sosial sebagai basis data dan dilanjutkan dengan 

penyusunan model dan penyusunan arahan dan program. Selanjutnya dilakukan 

penguatan kelembagaan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Lombok Timur 

yang bertujuan untuk memfasilitasi pembentukan Kerjasama, pendampingan 

kewirausahaan dan penerbitan surat keputusan kelompok masyarakat. Dan 

dilanjutakan dengan peningkatan pengembangan rencana usaha fasilitas akses 

pemasaran, fasilitas infrastruktur pendukung dan diseminasi model penanganan 

akses. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan keadaan dilapangan saat ini langkanya ritel modern untuk 

mengembangkan pemasaran hasil karya tenun, menyebabkan tidak pesatnya 

perkembangan perekonomian di daerah wisata penghasil tenun desa Pringgasela 

Selatan. Perlunya pendampingan serta program pemberdayaan masyarakat 

untuk mengatasi segala sesuatu yang terjadi di lapangan, yang menjadi 

penghambat berkembangnya perekonomian masyarakat, untuk itu perlu 

dicarikan solusinya. Peneliti merumuskan masalah melalui pertanyaan dibawah 

ini: 

1. Bagaimana peran sertipikat sebagai jaminan permodalan masyarakat 

pengrajin kain tenun di Desa Pringgasela Selatan? 

2. Bagaimana peningkatan pendapatan masyarakat pengrajin kain tenun 

di Desa Pringgasela Selatan setelah terbitnya sertipikat tanah pasca 

PTSL? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

Berikut adalah beberpa tujuan dari penelitian ini: 

3. Untuk mengetahui peran sertifikat sebagai akses permodalan 

masyarakat pengrajin kain tenun di desa Pringgasela Selatan. 

4. Untuk mengetahui peningkatan pendapatan pengrajin kain tenun di 

Desa Pringgasela Selatan. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk peneliti 

Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat mengidentifikasi serta 

mempertajam analisis peneliti dalam merumuskan bagaimana langkah 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini juga berguna 

untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam bidang 

pertanahan. 
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2. Untuk STPN 

Peneliti berharap dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan 

dibidang pertanahan pada umumnya serta dibidang akses reform 

pada khususnya dan menjadi referensi bagi generasi berikutnya. 

3. Untuk kementrian ATR/BPN 

Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi dan tambahan wawasan kepada Kementerian ATR/BPN 

kaitannya dengan kebijakan masyarakat terkait dalam menjalankan 

program serupa agar memperlancar jalannya seluruh kegiatan yang 

ada. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Sertipikat hak atas tanah merupakan produk hukum yang bernilai bagi 

kehidupan masyarakat. Peran sertipikat dalam kehidupan sehari-hari 

sangatlah penting. Dalam hal ini pengrajin kain tenun yang berada di desa 

pringgasela selatan memanfaatkan sertipikat hak atas tanah sebagai akses 

dalam mendapatkan modal untuk melakukan keberlangsungan hidup 

mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini, mayoritas pengrajin 

tenun khas sasak yang berada di Desa Pringgasela Selatan mengagunkan 

sertipikat tanahnya kepada penyedia modal dalam hal ini Bank. 

2. Peningkatan pendapatan Masyarakat pengrajin kain tenun di Desa 

Pringgasela Selatan sestelah pemanfaatan sertipikat hak atas tanah 

mengalami peningkatan secara nominal. Namun secara riil pendapatan 

masih tetap dikarenakan Masyarakat pengrajin kain tenun di Desa 

Pringgasela Selatan masih memiliki tanggungan atau angsuran yang harus 

dibayar setiap bulannya akibat pinjaman yang telah dilakukan di Lembaga 

keuangan. 

B. SARAN 

1. Memberikan sosialisasi dan pendampingan dari instansi terkait (Dinas 

Perindustrian Kabupaten Lombok Timur, Dinas Pengelolaan Keuangan 

dan aset Daerah Kabupaten Lombok Timur, dan Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Lombok Timur) yang lebih intensif terhadap akses permodalan 

demi meningkatkan pendapatan masyarakat.  

2. Adanya tindak lanjut pembahasan diantara lembaga keuangan (Bank 

Mandiri dan Bank BRI) dalam pemberian permodalan sehingga pemasaran 

kain tenun menuju ritel modern. 

3. Perlu adanya jaringan yang kuat dibangun oleh kelompok pengrajin untuk 

mendapatkan akses keseluruh pihak dalam mendukung kegiatan promosi 

pemasaran hasil kerajinan kain tenun. 
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